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                                                    ABSTRAK 

Nurul Izzah. Makna Nilai Kearifan lokal dalam Tradisi Mallasuang Manu’ pada 

Masyarakat Suku Mandar di Desa Teluk Aru, Kabupaten Kotabaru. 

 

Penelitian ini mengkaji tentang makna nilai kearifan lokal dalam tradisi 

Mallasuang Manu pada masyarakat suku mandar yang ada di Desa Teluk Aru. 

Tradisi Mallasuang Manu adalah Upacara Adat Mallasuang Manu’ yang mana 

merupakan upacara melepas sepasang ayam (jantan dan betina) untuk 

diperebutkan oleh masyarakat sebagai rasa syukur atas melimpahnya hasil laut 

dan hasil di darat. Selain ungkapan rasa syukur, tujuan ritual ini bagi muda-mudi 

daerah setempat merupakan bentuk permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

agar mendapatkan jodoh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna nilai 

kearifan lokal dalam tradisi Mallasuang Manu’. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan cara penelitian lapangan melalui observasi partisipan, 

wawancara mendalam serta dokumentasi. Proses analisis data dilakukan dengan 

cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarik 

kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Mallasuang Manu’ 
merupakan tradisi yang syarat akan nilai-nilai kearifan lokal. Nilai-nilai kearifan 

lokal dalam tradisi ini terjadi melalui serangkaian proses interaksi sosial dan 

penyesuaian makna sehingga dapat membentuk seperangkat nilai, norma, aturan, 

dan kepercayaan. Tradisi Mallasuang Manu adalah budaya yang berkearifan lokal 

khas suku mandar sebagai hasil cipta, rasa dan karsa manusia suku mandar. 

Sebagai kearifan lokal, tradisi Mallasuang Manu’  memiliki nilai-nilai yang 

mengandung makna filosofis way of life, makna moralitas hubungan antar sesama 

yang terwujud dalam gotong royong, makna kesyukuran terhadap Tuhan yang 

Maha Esa yang terwujud dalam nilai spiritual, dan makna kepatuhan, 

keharmonisan, persatuan dan kesatuan yang terwujud dalam nilai budaya. 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Mallasuang Manu, Suku Mandar 
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                                                     ABSTRACT 

 

Nurul Izzah. The Meaning of Local Wisdom Values in the Mallasuang Manu’ ' 
Tradition in the Mandar Tribe Community in Teluk Aru Village, Kotabaru 

Regency. 

 

This research examines the meaning of local wisdom values in the 

Mallasuang Manu tradition in the Mandar tribe community in Teluk Aru Village. 

The Mallasuang Manu tradition is the Mallasuang Manu' Traditional Ceremony 

which is a ceremony to release a pair of chickens (male and female) to be fought 

over by the community as a form of gratitude for the abundance of sea and land 

products. Apart from expressing gratitude, the purpose of this ritual for young 

people in the local area is a form of request to God Almighty to find a soul mate. 

This research aims to determine the meaning of local wisdom values in the 

Mallasuang Manu' tradition. 

This research uses a qualitative approach. The data collection process was 

carried out by means of field research through participant observation, in-depth 

interviews and documentation. The data analysis process is carried out by 

collecting data, reducing data, presenting data and drawing 

conclusions/verification. 

The results of this research show that the Mallasuang Manu' tradition is a 

tradition that requires local wisdom values. Local wisdom values in this tradition 

occur through a series of processes of social interaction and adjustment of 

meaning so that they can form a set of values, norms, rules and beliefs. The 

Mallasuang Manu tradition is a culture based on local wisdom typical of the 

Mandar tribe as a result of the creativity, taste and initiative of Mandar tribe 

people. As local wisdom, the Mallasuang Manu’  tradition has values that contain 

the philosophical meaning of way of life, the meaning of morality in relationships 

between people which is manifested in mutual cooperation, the meaning of 

gratitude towards God Almighty which is manifested in spiritual values, and the 

meaning of obedience, harmony and unity. and unity manifested in cultural 

values. 

Keywords: Meaning, Local Wisdom, Mallasuang Manu, Mandar Tribe 
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